
ABSTRAtrSI

Pembelian atau penesanan bahan baku dari luar pulau
menyebabkan waktu pemesanan sanpai penerimaan *"nj aditidak menentu. DisampinEl itu adanya pengembangan ulahapada perusahaan pengolahan kayu ini, ,"nyibrbk"n p""ur"lhaan nenghadapi berbaglai nasalah yang seEiera nenerlukansistern manajemen yang tepat.

Salah satu nasalahnya adalah manajenen persediaanbahan baku dalam usaha menekan biaya-biaya persediaan.
Se1ama ini penbelian atau pemesanan bihan baku yang tefatrdilakukan tidak neniliki keteraturan pola a"" -Urig"nio"J
pada intuisi dalam penanganan persediaan. Ak i batnya-p"rr"ldiaari. bahan baku yang dibutuhkan berdasarkan p""en-"arraunproduksi sering melebihi atau kurang. Disamping itu dalanpenerinaan bahan baku kadang-kadanEl terjadi cacat suf,ingiamenguranEri junlah penerinaan bahan vanEr seharusnya oiteillma. Ha1 itu tentu saja tidak efisiEn dalam .unujrr.npersediaan.

Dalam tugas akhir ini direneanakan suatu pola pene_sanan. bahan baku yang optimal agar modal tid;k terlalubanyak lersita hanya untuk persediaan saja, tetapi hen_daknya persediaan dilakukan dengan menperhaii.kan p*"*n.a_naan produksi yang ada. Dan nantinya dapat diperolehsejunlah penghenatan baik biaya penyinpanan, biaya penesa_nan maupun biaya kekurangan persediaan.
Pernasalahan diatas menjadi sangat pentinEl bagi pe_rusahaan untuk diselesaikan karena adanya pola purb"lianatau pemesanan bahan baku yang tidak teratur dan efisienqkan mengurangi keuntungan yang diperoleh peruuuf,.an.Apabila di"takukan perbandinElan unt*"a-biaya-biaya p""""_diaan yang telah terjadi selaroa ini den€fan biaya_6i*",berdasarkan metode Sinulasi Honte Carlo, mika akan- dipero_leh sejurnlah pen€henaran.


